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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Menuju penghujung tahun 2022, neraca perdagangan Indonesia bulan November 2022 
kembali melanjutkan tren surplus selama 31 bulan berturut-turut, dengan nilai sebesar 
USD 5,16 Miliar. Meskipun masih surplus, tetapi nilai neraca perdagangan Indonesia bulan 
November 2022 mengalami penurunan dibandingkan Oktober 2022 yang mencapai USD 
5,59 Miliar (Grafik 1). Penurunan ini utamanya diakibatkan oleh penurunan surplus neraca 
non migas karena kinerja ekspor non migas melemah sedangkan impornya meningkat. 

Oleh: Fairuz Nur Khairunnisa

Surplus Neraca Perdagangan Berlanjut pada 
November 2022 Sebesar USD 5,16 Miliar

Secara kumula�f, surplus neraca perdagangan Indonesia periode Januari – November 
2022 mencapai USD 50,59 Miliar. Nilai ini jauh lebih �nggi dibandingkan dengan capaian 
pada periode yang sama tahun 2021 sebesar USD 34,41 Miliar. Neraca perdagangan 
Indonesia periode Januari - November 2022, berasal dari sektor nonmigas USD 73,24 
Miliar dan defisit sektor migas senilai USD 22,65 Miliar. Apabila surplus hingga akhir tahun 
dapat dipertahankan, maka surplus perdagangan Indonesia secara keseluruhan tahun 
2022, dapat menjadi lebih �nggi dibandingkan surplus tahun sebelumnya.

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia  
November 2021 – November 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022) *Ket: November 2022 Angka Sementara
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Grafik 2. Negara Utama
Penyumbang Surplus dan Defisit November 2022

Berdasarkan nilai transaksi perdagangan dengan negara mitra dagang, Indonesia 
mencatatkan surplus terbesar dengan Amerika Serikat, yakni sebesar USD 1,32 Miliar 
pada bulan November 2022. Perdagangan antara Indonesia - India menjadi penyumbang 
surplus perdagangan Indonesia terbesar kedua dengan nilai USD 1,17 Miliar.  Pada bulan 
sebelumnya, India merupakan negara mitra dagang yang menyumbang surplus terbesar 
bagi Indonesia dengan nilai USD 1,70 Miliar. Surplus juga kembali terjadi pada transaksi 
dagang dengan Filipina dan Malaysia, dengan surplus masing-masing sebesar USD 1,02 
Miliar dan USD 0,53 Miliar (Grafik 2).

*Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar

Amerika Serikat Menjadi Penyumbang Surplus Perdagangan Terbesar 

Pada bulan November 2022, Indonesia berhasil mempertahankan capaian surplus neraca 
perdagangan dengan RRT, meskipun dengan nilai yang lebih rendah dibandingkan bulan 
sebelumnya. Surplus perdagangan dengan RRT selama tahun 2022  ini terjadi sebanyak 
lima kali. Diawali pada Maret 2022 dengan total surplus sebesar USD 201,89 Juta, lalu 
pada April 2022 dengan nilai USD 572,08 Juta, dan berlanjut hingga bulan September 
sampai November 2022. Di sisi lain, defisit neraca perdagangan Indonesia terbesar 
kembali diperoleh dari transaksi perdagangan dengan Australia, yakni sebesar USD 0,52 
Miliar.
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Grafik 3. Produk Utama
Penyumbang Surplus dan Defisit November 2022

Sementara itu, Lemak dan Minyak Hewan/ Naba� (HS 15) serta Besi dan Baja (HS 72)  turut 
menjadi komoditas penopang surplus perdagangan Indonesia di bulan November 2022, 
dengan nilai masing-masing sebesar USD 2,88 Miliar dan USD 1,19 Miliar (Grafik 3).  Sama 
seper� bulan sebelumnya, produk penyumbang defisit perdagangan terbesar bulan 
November 2022 adalah Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan 
Elektrik (HS 85), dan Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) dengan nilai kumula�f sebesar 
USD 3,89 Miliar (Grafik 3). 

*Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar

Jika dilihat nilai surplus Indonesia berdasarkan kelompok produk (HS) Dua Digit, Bahan 
Bakar Mineral (HS 27) mencatatkan surplus perdagangan ter�nggi di bulan November 
2022 mencapai USD 4,83 Miliar. Nilai surplus tersebut menurun dibandingkan bulan lalu 
sebesar USD 4,98 Miliar (Grafik 3). 
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Nilai ekspor Indonesia bulan November 2022 mencapai USD 24,12 Miliar, mengalami 
penurunan sebesar 2,46% dibandingkan Oktober 2022 (MoM) namun menguat 5,58% 
dibanding November tahun sebelumnya (YoY). Struktur ekspor Indonesia pada November 
2022 terdiri dari 95,29% ekspor non migas dan 4,71% ekspor migas. Ekspor non migas 
November 2022 senilai USD 22,99 Miliar, mengalami penurunan sebesar 1,94% 
dibandingkan Oktober 2022 (MoM), namun mengalami peningkatan 6,88% dibandingkan 
November 2021 (YoY). Sementara ekspor migas November 2022 senilai USD 1,14 Miliar 
mengalami penurunan 11,85% dibandingkan Oktober 2022 (MoM) dan turun 15,23% 
dibandingkan periode yang sama di tahun 2021 (YoY) (Grafik 4).

Kinerja Ekspor November 2022 ke Beberapa Negara 
Mitra Utama Mengalami Penurunan

Oleh: Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022) *Ket: November 2022 Angka Sementara

Grafik 4 . Kinerja Ekspor Indonesia
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Kinerja Ekspor Indonesia

*Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non migas Indonesia bulan November 2022 masih tetap 
didominasi oleh RRT dengan pangsa 27,33%, disusul oleh Amerika Serikat (9,14%) dan 
Jepang (8,26%). Adapun nilai ekspor non migas Indonesia ke RRT, Amerika Serikat, dan India 
masing-masing sebesar USD 6,28 Miliar, USD 2,10 Miliar, dan USD 1,90 Miliar. Penurunan 
kinerja ekspor non migas diakibatkan oleh penurunan ekspor non migas ke beberapa negara 
mitra utama dengan penurunan terbesar pada pasar Belanda (28,77% MoM) (Tabel 1). 
Belanda menempa� posisi ke-13 sebagai negara mitra utama ekspor Indonesia dengan 
pangsa 1,33%. Penurunan ekspor non migas ke Belanda utamanya disebabkan oleh �dak 
adanya ekspor Refined Palm Oil dan Biodiesel pada November 2022 (turun 100,00% MoM). 
Penurunan ekspor selanjutnya ke negara mitra India sebesar 23,65% MoM. Penurunan 
ekspor non migas ke India pada November 2022 disebabkan oleh nilai ekspor Bahan Bakar 
Mineral/Batubara yang turun USD 365,72 Juta dari bulan sebelumnya menjadi USD 501,61 
Juta (turun 42,17% MoM). 

Tabel  1  .  Ekspor  Non  Migas  ke  Negara  Utama  Bulan  November 2 022

Secara volume, ekspor komoditas ini ke India turun 39,94% MoM menjadi 5,68 Juta Ton. 
Pada bulan ini, total impor Batubara India dari dunia mencapai 10,83 Juta Ton, turun 
dibandingkan impor pada bulan Oktober 2022 yang mencapai USD 12,03 Juta Ton. 
Penurunan impor Batubara India utamanya disebabkan oleh meningkatnya output produksi 
domes�k oleh Coal India Ltd (perusahaan negara) sehingga India mengurangi pasokan 
Batubara asal impor. Namun demikian, pangsa impor batubara dari Indonesia di pasar India 
masih meningkat dibandingkan pemasok lain seper� Australia dan Afrika Selatan .

USD Juta
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Tabel 2.  Ekspor Non Migas ke Negara Utama Periode 
Januari - November 2022

*Ket: Jan-Nov 2022 Angka Sementara

     tujuan ekspor mengalami peningkatan dibandingkan periode yang 
sama pada tahun sebelumnya, kecuali ekspor ke Spanyol yang mengalami penurunan 
sebesar 6,96% YoY. Adapun tujuan ekspor non migas yang mengalami peningkatan 
ter�nggi pada periode Januari-November 2022 adalah India dengan kenaikan 81,46% YoY 
(Tabel 2).

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

Dibandingkan dengan capaian bulan November 2021, ekspor non migas ke Belanda bulan 
November 2022 juga menunjukkan penurunan terbesar (turun 31,34% YoY). Penurunan 
tersebut disebabkan oleh �dak adanya ekspor Refined Palm Oil pada bulan ini sementara 
pada November 2021 mencapai USD 22,47 Juta (turun 100,00% YoY). Sebaliknya, kinerja 
ekspor non migas ke Swiss justru menunjukkan peningkatan terbesar baik dibandingkan 
bulan sebelumnya maupun periode yang sama tahun sebelumnya. Kinerja ekspor Swiss 
pada bulan ini mencapai USD 0,24 Miliar (naik 39,17% YoY) (Tabel 1).

Di sisi lain, dari 20 negara tujuan utama masih terdapat peningkatan ekspor ke Swiss (naik 
1.795,77% MoM), Korea Selatan (naik 35,63%), Malaysia (naik 24,24%), Jerman (naik 
22,69%), Taiwan (naik 3,45%), Singapura (naik 2,82%), Amerika Serikat (naik 1,56%), dan 
RRT (naik 0,60% MoM). Peningkatan ekspor terbesar non migas ke Swiss disebabkan oleh 
meningkatnya kinerja ekspor produk Minyak Esensial yang naik 735,40% MoM (Tabel 1). 

Secara kumula�f, tujuan 
e k s p o r  n o n  m i g a s 
I n d o n e s i a  p e r i o d e 
Januari-November 2022 
didominasi oleh RRT 
dengan nilai  ekspor 
mencapai USD 57,76 
M i l i a r  ata u  p a n g s a 
22,78%, diiku� oleh 
Amerika Serikat dengan 
nilai ekspor USD 26,14 
Miliar (10,31%), India 
dengan nilai ekspor USD 
21,64 Miliar (8,53%), 
dan Jepang dengan nilai 
ekspor USD 21,12 Miliar 
( 8 , 3 3 % )  ( Ta b e l  2 ) . 
Mayoritas ekspor non 
migas ke negara utama

USD Juta



Kinerja Ekspor Indonesia

10

Ekspor non migas, yang merupakan kontributor terbesar kinerja perdagangan Indonesia, 
mengalami pelemahan pada bulan November 2022. Nilai ekspor non migas bulan 
November 2022 tercatat sebesar USD 22,99 Miliar atau turun 1,94% MoM. Produk utama 
ekspor non migas yang mengalami penurunan pada periode tersebut, diantaranya: 
Berbagai Produk Kimia (HS 38) turun 19,03% MoM, Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 
15) turun 16,62% MoM, Ampas/Sisa Industri Makanan (HS 23) turun 14,72% MoM, 
Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) turun 13,08% MoM, dan Nikel dan Barang Daripadanya 
(HS 75) turun 6,14% MoM (Tabel 3). 

Ekspor Beberapa Produk Manufaktur Masih Meningkat
pada Bulan November 2022

Tabel 3. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Periode November 2022

*Ket: November 2022 Angka Sementara

Oleh: Dwi Gunadi & Yuliana Epianingsih

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

USD Miliar USD Miliar
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Meskipun beberapa produk melemah kinerja ekspornya, namun masih terdapat 
beberapa produk yang tumbuh posi�f. Produk yang mengalami peningkatan ekspor pada 
bulan November 2022 dibandingkan bulan Oktober 2022 umumnya merupakan kategori 
produk manufaktur, antara lain : Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71) naik 87,19% 
MoM, Pakaian dan Aksesorinya (Rajutan) (HS 61) naik 29,62% MoM, serta Pulp dari Kayu 
(HS 47) naik 29,11% MoM, Pakaian dan Aksesorinya (Bukan Rajutan) (HS 62) naik 22,66% 
MoM, dan Bijih, Terak, dan Abu Logam (HS 26) naik 22,44% MoM (Tabel 3). 

Grafik 5. Kinerja Ekspor Beberapa Produk Manufaktur
Periode November 2022

*Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71) merupakan produk manufaktur dengan 
kenaikan nilai ekspor ter�nggi pada bulan November 2022. Nilai ekspor Logam Mulia, 
Perhiasan/Permata (HS 71) pada periode November 2022 mencapai USD 0,63 Miliar. 
Nilai ekspor tersebut melonjak 87,19% dibandingkan nilai bulan Oktober 2022 yang 
tercatat sebesar USD 0,34 Miliar (Tabel 3). Meskipun mengalami peningkatan ekspor 
yang signifikan, namun nilai ekspor Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71) bulan 
November 2022 masih jauh lebih rendah dari capaian ekspor produk tersebut di bulan 
Maret 2022 yang merupakan nilai ekspor ter�nggi selama tahun berjalan 2022 dengan 
nilai USD 1,10 Miliar.

Peningkatan ekspor Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71) didorong oleh kontribusi 
dari ekspor �ga produk utama yakni Ar�cles of Other Precious Metal Jewellery (HS 
71131990), Waste & Scrap of Precious Metal  (HS 71129990), dan Non-Monetary Gold (HS 
71081210) (Grafik 5). Pangsa ekspor dari ke�ga produk tersebut pada bulan November 
2022 mencapai 92,46% dari total ekspor Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71). Negara 
utama tujuan ekspor Indonesia untuk komoditas Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71) 
pada November 2022 adalah Swiss, Singapura, Jepang, Uni Emirat Arab, dan Hongkong.
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Pulp dari Kayu (HS 47) menjadi produk manufaktur dengan peningkatan terbesar ke�ga 
pada bulan November 2022. Nilai ekspor Pulp dari Kayu (HS 47) pada bulan November 
2022 mencapai USD 0,37 Miliar atau naik 29,11% dibandingkan bulan Oktober 2022. 
Produk utama seper� Chemical Wood Pulp, Soda or Sulphate Other Than Dissolving 
Grades (HS 47032900), Chemical Wood Pulp, Dissolving Grades (HS 47020020), Pulp of 
Fibres Derived from Recovered Paper or Paperboard (HS 47062000) menjadi penyumbang 
ekspor produk Pulp dari Kayu (HS 47) (Grafik 5). Negara tujuan utama ekspor Pulp dari 
Kayu (HS 47) diantaranya RRT, Korea Selatan, India, Bangladesh, dan Uni Emirat Arab.

Sementara untuk produk manufaktur dengan peningkatan terbesar kedua yaitu 
Pakaian dan Aksesorinya (Rajutan) (HS 61). Nilai ekspor Pakaian dan Aksesorinya 
(Rajutan) (HS 61) pada bulan November 2022 mencapai USD 0,37 Miliar atau meningkat 
29,62% dibandingkan bulan lalu. Ekspor produk ini didorong oleh meningkatnya ekspor 
dari �ga produk utama seper� Jerseys, Pullovers, Cardigans, Waistcoats and Similar 
Ar�cles; of Co�on (HS 61102000), Women's or Girls' Trousers, Bib and Brace Overalls, 
Breeches and Shorts (HS 61046200), Jerseys, Pullovers, Cardigans, Waistcoats and 
Similar Ar�cles; of Man-made Fibres (HS 61103000) (Grafik 5). Produk Pakaian dan 
Aksesorinya (Rajutan) diekspor ke negara tujuan utama seper� Amerika Serikat, 
Jerman, Belanda, Inggris, dan Belgia.

Logam Mulia, Perhiasan/Permata Pakaian dan Aksesorinya (Rajutan) Pulp dari Kayu

Sumber : Google Image
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Kinerja impor Indonesia pada bulan November 2022 mengalami penurunan secara total. 
Total impor turun 0,91% dibanding bulan sebelumnya (MoM), sehingga menjadi USD 
18,96 Miliar. Terjadinya tren penurunan impor sejak bulan lalu seiring dengan penurunan 
indikator Purchasing Managers’ Index (PMI) Indonesia dari 53,70 poin di bulan September, 
lalu menurun menjadi 51,80 poin di bulan Oktober 2022 dan menurun kembali di bulan 
November 2022 menjadi sebesar 50,30 poin (BKF, 2022). Di sisi lain, impor non migas 
masih mengalami peningkatan. Pada periode yang sama, impor non migas tercatat USD 
16,16 Miliar, naik 2,45% (MoM). Sementara, impor migas mencapai USD 2,80 Miliar, 
menurun cukup dalam sebesar 16,64% (MoM) (Tabel 4). Beberapa produk dalam sektor 
non migas terutama barang modal masih meningkat impornya. Oleh karena itu, industri 
manufaktur Indonesia masih berpotensi untuk ekspansi mengingat impor barang modal 
yang masih meningkat. 

Impor dari Brazil, Taiwan, dan Rusia Turun 
Signifikan di Bulan November 2022

Oleh: Fitria Faradila

Tabel 4. Nilai Impor Indonesia periode November 2022 dan 
Kumula�f Januari – November 2022

Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Apabila dibandingkan dengan bulan November tahun lalu, impor bulan November 2022 
mengalami penurunan sebesar 1,89% (YoY). Baik sektor migas maupun sektor non migas 
berkontribusi pada penurunan impor secara tahunan tersebut. Penurunan impor 
terutama terjadi pada sektor migas sebesar 7,30% (YoY). Adapun impor sektor non migas 
turun lebih rendah sebesar 0,89% (YoY) (Tabel 4). 
¹Purchasing Manager’s Index merupakan indikator aktivitas bisnis — baik di sektor manufaktur maupun jasa

Nov’22 
(MoM)

Nov’22 
(YoY)

Jan-Nov’22
(YoY)
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Impor Indonesia secara kumula�f Januari - November 2022 mengalami kenaikan yang 
cukup �nggi sebesar 24,45% dibandingkan Januari - November 2021 (YoY). Kenaikan 
terbesar dialami oleh impor sektor migas yang tumbuh sebesar 68,00% YoY, sedangkan 
impor non migas naik lebih rendah sebesar 18,13% YoY. Dengan demikian, total impor 
pada periode tersebut mencapai USD 217,58 Miliar, terdiri atas impor migas sebesar USD 
37,21 Miliar dan impor non migas sebesar USD 180,37 Miliar (Tabel 4). 

Sebagian besar impor non migas masih didominasi oleh RRT dengan pangsa 36,52% 
terhadap total impor non migas. Nilai impor non migas dari RRT di bulan November 2022 
tercatat USD 5,90 Miliar, naik sebesar 13,47% dibanding bulan sebelumnya yang 
mencapai USD 5,20 Miliar. Selain RRT, impor non migas Indonesia banyak dipasok dari 
Jepang. Meskipun demikian, impor non migas dari Jepang pada bulan November 2022 
justru mengalami penurunan sebesar 2,93% MoM (Tabel 5). Penurunan ini terutama 
berasal dari melemahnya ak�vitas ekonomi di negara sakura tersebut. Pertumbuhan 
ekonomi Jepang tercatat hanya sebesar 0,8% pada Triwulan III 2022. Depresiasi mata 
uang Yen kerap menekan ak�vitas konsumsi dan bisnis di Jepang. Selain itu, masih 
lemahnya digitalisasi ekonomi dan menurunnya produk�vitas tenaga kerja menjadi faktor 
utama terbatasnya pertumbuhan ekonomi Jepang (Japan Times, 2022). 

Tabel 5. Negara Utama Impor Non Migas bulan November 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022) Ket: November 2022 Angka Sementara

Penurunan impor 
n o n  m i ga s  ya n g 
cukup �nggi juga 
terjadi dari beberapa 
negara asal, seper� 
Brazil, Taiwan, dan  
Rusia. Pada bulan 
November 2022, 
impor non migas 
dari  Brazi l  turun 
s e b e s a r  1 7 , 1 1 % 
( M o M )  m e n j a d i 
seni lai  USD 0,34 
Miliar. Pada periode 
yang sama, impor 
dari Taiwan juga 
m e n g a l a m i 
penurunan sebesar 
13,94% (MoM)         menjadi senilai USD 0,29 Miliar. Adapun penurunan impor dari Rusia 
tercatat 12,54% (MoM) menjadi USD 0,22 Miliar (Tabel 5). 
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Di sisi lain, beberapa impor non migas dari negara asal mengalami kenaikan ter�nggi, 
seper� Argen�na, Thailand dan RRT. Pada bulan November 2022, nilai impor dari 
Argen�na sebesar USD 0,13 Miliar, meningkat signifikan sebesar 24,58% (MoM). 
Sementara itu, impor dari Thailand dan RRT juga meningkat masing-masing sebesar 
15,01% dan 13,47% (MoM) (Tabel 5). 

Impor non migas Indonesia dari Argen�na bulan November 2022, 
terutama ditopang oleh Bungkil Kedelai (HS 23040090) yang mencapai 
USD 84,30 Juta atau dengan pangsa sebesar 66,07%. Selain itu, 
komoditas / produk impor yang banyak dipasok dari Argen�na, antara 
lain: Jagung (HS 10059090) dengan pangsa 21,96% (USD 28,02 Juta); 
Udang Beku (HS 03061790) dengan pangsa 2,01% (USD 2,56 Juta); dan 
Keju (HS 04061010) dengan pangsa 2,00% (USD 2,55 Juta).

Sementara, peningkatan impor dari Thailand di bulan November 2022 
terutama berasal dari Kendaraan Bermotor berupa Truk Diesel (HS 
87042129) yang memiliki pangsa sebesar 5,59% terhadap total impor 
non migas Indonesia dari Thailand atau senilai USD 47,07 Juta. Selain 
itu, produk lainnya yang banyak diimpor dari Thailand yakni Mesin 
Pengeruk dan Excavators (HS 84295200) dengan pangsa sebesar 
2,83% (USD 23,84 Juta); dan Gula baik Gula Mentah (HS 17011400) 
dan Gula Halus (HS 17019910) dengan pangsa masing-masing sebesar 
2,58% (USD 21,75 Juta) dan 2,14% (USD 17,99 Juta). 

Selanjutnya, sebagian besar impor dari RRT terutama berasal 
dari Produk Elektronik berupa Komponen Telepon (HS 
85177021) dan Smartphone (HS 85171200) yang memiliki 
pangsa masing-masing sebesar 2,96% dan 1,57%. Nilai impor 
Komponen Telepon senilai USD 174,79 Juta, sementara nilai 
impor Smartphone tercatat USD 92,38 Juta. Produk impor non 
migas lainnya asal RRT antara lain Laptop / Tablet (HS 84713020) 
dengan pangsa 2,75% (USD 162,01 Juta); Bangunan 
Prefabrikasi, seper� Greenhouses, dan Woodhouses (HS 
94069030) dengan pangsa 1,57% (USD 92,37 Juta); Mesin 
Pengeruk dan Excavators (HS 84295200) dengan pangsa 1,48% 
(USD 87,21 Juta); dan Bawang Pu�h (HS 07032090) dengan 
pangsa 1,08% (USD 63,62 Juta). Sumber: Wikimedia.org
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Kinerja impor di bulan November 2022 mencapai USD 18,96 Miliar, mengalami pelemahan 
sebesar 0,91% dibandingkan capaian impor pada bulan sebelumnya (MoM). Pelemahan 
impor tersebut disebabkan oleh penurunan impor beberapa golongan, termasuk golongan 
Bahan Baku/Penolong  yang turun 1,67% (MoM) menjadi USD 14,07 Miliar di bulan 
November 2022. Penurunan tersebut merupakan penurunan terendah yang dialami 
sepanjang tahun 2022. Meskipun mengalami penurunan, impor Bahan Baku/Penolong 
masih merupakan penyumbang terbesar impor bulan November 2022 dengan pangsa 
sebesar 74,20% (Tabel 6).  

Impor Bahan Baku/Penolong Mengalami Pelemahan di 
bulan November 2022 

Oleh: Yudi Sabara

*Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

Tabel 6. Impor Bahan Baku/Penolong  Menurut Kelompok Barang (BEC), November 2022

Lebih lanjut, penurunan impor Bahan Baku/Penolong di bulan November 2022 
disebabkan oleh penurunan impor Bahan Bakar & Pelumas (Processed), Makanan & 
Minuman (Primary) untuk Industri serta Bahan Bakar & Pelumas (Primary) untuk Industri 
yang masing-masing turun sebesar 33,07%, 27,04% dan 21,07% MoM. Impor ke�ga 
komponen tersebut menyumbang 12,38% terhadap total impor bulan November 2022. Di 
sisi lain, beberapa komponen mengalami kenaikan yang signifikan yakni Makanan & 
Minuman (Processed) untuk Industri dan Bahan Bakar Motor masing-masing sebesar 
38,24% dan 12,16% MoM (Tabel 6). 

Nilai: USD Juta

Nov’22 
(MoM)

Nov’22 
(YoY)

Jan-
Nov’22 
(YoY)
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Apabila dibandingkan dengan November tahun lalu, impor Bahan Baku/Penolong di 
bulan November 2022 mengalami penurunan sebesar 1,82% YoY. Penurunan impor 
Bahan Baku/Penolong tersebut disebabkan oleh penurunan beberapa golongan barang, 
antara lain impor Bahan Bakar Motor dan impor Makanan & Minuman (Primary) yang 
turun masing-masing sebesar 22,27% dan 21,83% YoY. Sementara itu, masih terdapat 
beberapa golongan barang yang mengalami peningkatan signifikan, yaitu impor 
Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri yang naik 64,29% dan impor Bahan 
Bakar & Pelumas (Primary) yang naik 33,84% YoY (Tabel 6). 

*Ket: November 2022 Angka Sementara

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

Tabel 7. Impor Bahan Baku/Penolong Bulan November 2022 Menurut Produk

Adapun komponen impor utama Bahan Baku/Penolong, yakni Bahan Baku untuk Industri 
(Processed) dengan pangsa impor sebesar 35,40% dan Suku Cadang & Perlengkapan 
Barang Modal dengan pangsa impor sebesar 10,87%, mengalami kenaikan yang signifikan 
masing-masing naik sebesar 3,60% dan 6,33% MoM (Tabel6). 

Jika dilihat berdasarkan jenis produknya, terdapat beberapa produk Bahan 
Baku/Penolong yang nilai impornya mengalami peningkatan paling �nggi, antara lain: 
impor Pupuk NPK (HS 31053000) naik sebesar 907,21% hingga nilainya mencapai USD 
39,0 juta, impor Besi Baja Lembaran Setengah Jadi (HS 72071900) naik sebesar 255,09% 
hingga nilainya mencapai USD 92,8 juta, impor Pupuk Nitrogen (HS 31039090) naik 
sebesar 218,52% hingga nilainya mencapai USD 29,2 juta dan impor Suku cadang Lainnya 
(HS 85149090) naik sebesar 179,38%, dan impor Kayu Serpihan (Wood in Chips)                             
(HS 44012200) yang naik 173,77% MoM (Tabel 7).

Nov’22 
(MoM)

Nov’22 
(YoY)

Jan-
Nov’22 
(YoY)
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Bahan Bakar & Pelumas (Primary) masuk ke dalam kategori Bahan Baku/Penolong dimana 
nilai impornya pada periode Januari-November 2022 mengalami pertumbuhan ter�nggi, 
yaitu mencapai 80,34% (YoY). Meningkatnya impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) 
tersebut juga mendorong kenaikan pangsa impornya menjadi 6,38% dari sebelumnya 
pada Januari-November 2021 yang hanya mencapai 4,40% (Grafik 6). 

*Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

Grafik 6. Pertumbuhan Impor Bahan Baku/Penolong Menurut Kelompok Produk 
Periode November 2022

Impor periode Januari-November 2022 mencapai USD 217,58 Miliar, mengalami 
peningkatan signifikan sebesar 24,45% dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya. Peningkatan tersebut didorong oleh menguatnya permintaan impor Bahan 
Baku/Penolong yang naik 26,62%. Adapun pangsa impor Bahan Baku/Penolong sebesar 
76,68% terhadap total impor selama Januari-November 2022. 

Selama Januari-November 2022, Impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) 
Mengalami Pertumbuhan Ter�nggi diantara Komponen Lainnya

Di sisi lain, impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran terbesar 
(35,01%) terhadap total impor Januari-November 2022, juga meningkat sebesar 18,23% 
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Penguatan impor Bahan 
Baku/Penolong juga ditopang oleh impor Bahan Bakar Motor, impor Bahan Bakar & 
Pelumas (Processed), dan impor Makanan dan Minuman (Processed) untuk Industri yang 
masing-masing naik signifikan sebesar 72,89%, 51,18% dan 27,58% dibanding periode 
yang sama tahun 2021 (Grafik 6). 
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Impor Barang Modal November 2022 
Masih Menunjukkan Peningkatan 

Oleh: Farida Rahmawa�

Kinerja impor Indonesia bulan November 2022 tercatat USD 18,96 Miliar. Nilai ini turun 
�pis 0,91% dibandingkan bulan Oktober 2022 (MoM). Penurunan nilai impor periode 
November 2022 dipicu oleh menurunnya impor migas sebesar 16,64% MoM, sementara 
impor non migas naik sebesar 2,45% MoM. Berdasarkan golongan penggunaan barang, 
hanya impor Barang Modal yang mengalami peningkatan pada November 2022 sebesar 
4,55% MoM dan 7,30% YoY. Sebaliknya, impor Bahan Baku/Penolong dan Barang Konsumsi 
mengalami penurunan masing-masing sebesar 1,67% dan 4,21% MoM (Grafik 7).

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022) Ket: November 2022 Angka Sementara

Grafik 7. Nilai dan Pertumbuhan Impor November 2022  

Impor golongan Barang Modal berkontribusi 16,96% terhadap total impor periode 
November 2022 dengan nilai mencapai USD 3,22 Miliar. Kenaikan impor Barang Modal 
pada November 2022 ini menunjukkan bahwa industri dalam negeri masih berada di 
�ngkat ekspansif. Hal ini juga tercermin dari Purchasing Managers' Index (PMI) 
Manufaktur Indonesia pada November 2022 yang masih berada pada zona ekspansif di 
level 50,3 indeks poin, meskipun turun dari posisi PMI bulan sebelumnya. 

Sektor manufaktur 
yang masih ekspan-
sif menjadi salah 
satu faktor pen�ng 
d a l a m  m e n j a g a 
pemulihan ekonomi 
di  dalam negeri . 
Selain itu, masih 
tumbuhnya kinerja 
impor Barang Modal 
pada bulan ini juga 
diharapkan    dapat turut mendorong ak�vitas industri, ekonomi, dan investasi ke depan.
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Tabel 8. Impor Kelompok Barang Modal, November 2022  

Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Secara lebih rinci, beberapa komoditas Barang Modal dengan kenaikan impor terbesar 
pada November 2022 dibandingkan bulan lalu adalah Opera�ng System So�ware (HS 
99011000) dan Ticket-issuing Machines (HS 84709090) yang naik signifikan masing-
masing sebesar 13.154,52% dan 5.361,45% MoM. Barang-barang lain pada kelompok 
Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) mendominasi kenaikan impor terbesar pada 
November 2022, antara lain Other Units of Automa�c Data Processing Machines (HS 
84719090) naik 528,75%; Other Machines for Mixing Mineral Substances (HS 84743910) 
naik 380,17%; Machines for Assembling CPU Daughter Boards (HS 84798950) naik 
280,44%; Other Injec�on Machines for Plas�cs (HS 84771039) naik 147,25%; serta Cash 
Register (HS 84705000) yang naik 132,34% (Tabel 9). 

Importasi Barang Modal didominasi oleh impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 
dengan pangsa 89,05% dari total impor barang modal bulan November 2022. Penguatan 
impor Barang Modal pada November 2022 ini didorong oleh peningkatan impor Barang 
Modal Kecuali Alat Angkutan yang menunjukkan kenaikan sebesar 6,09% MoM dan impor 
golongan Alat Angkutan untuk Industri yang naik �pis sebesar 1,72% MoM. Sementara itu, 
golongan Mobil Penumpang mengalami penurunan cukup dalam sebesar 38,00% MoM 
setelah sebelumnya menunjukkan tren kenaikan dua bulan berturut-turut (Tabel 8). Hal 
ini juga sejalan dengan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia 
(GAIKINDO), di mana penjualan mobil domes�k baik retail dan wholesales pada 
November 2022 keduanya mengalami penurunan sebesar 2,3% dibanding Oktober 2022.

Laptop (HS 84713020) masih menjadi komoditas dengan kontribusi terbesar terhadap 
impor Barang Modal November 2022 dengan pangsa sebesar 5,05%. Impor laptop juga 
mengalami kenaikan signifikan sebesar 124,32% MoM. Selain itu, alat berat juga turut 
menyumbang kenaikan impor Barang Modal pada November 2022, Bulldozers and 
Angledozers (HS 84291100) mengalami kenaikan sebesar 120,12% MoM (Tabel 9).

Nov’22 
(MoM)

Nov’22 
(YoY)

Jan-
Nov’22 
(YoY)
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Berdasarkan kinerja periode Januari-November tahun 2022, nilai impor seluruh golongan 
penggunaan barang berdasarkan kategori ekonomi (Broad Economic Categories) 
menunjukkan kenaikan. Impor Barang Modal tercatat naik sebesar 28,88% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2021. Lebih lanjut, kinerja impor Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan secara kumula�f pada periode Januari-November 2022 menunjukkan kenaikan 
sebesar 26,84%, begitu pula dengan Mobil Penumpang yang naik sebesar 65,99%, dan 
impor Alat Angkutan Untuk Industri naik sebesar 43,57% dibanding periode yang sama 
tahun 2021 (Tabel 8).

Tabel 9. Perkembangan Kinerja Impor Barang Modal Periode November 2022 
Menurut HS 8 Digit

Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Impor Barang Modal Masih Mencatatkan Peningkatan pada Seluruh 
Golongan Penggunaan Barang selama Periode Januari-November 2022

Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) menjadi kelompok barang yang mendominasi impor 
Barang Modal dengan nilai impor terbesar, yakni USD 18,06 Miliar (Grafik 8) dan 
didominasi dari RRT, Amerika Serikat, dan Singapura. Selanjutnya, impor Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) sebesar USD 7,41 Miliar. 
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Penguatan impor Barang Modal periode Januari-November 2022 didorong oleh kenaikan 
impor terbesar pada komoditas Sor�ng or Washing Machines Non Electrically Operated (HS 
84741020) yang naik signifikan sebesar 8.019,80%; Other Machinery Not Electrically 
Operated (HS 84198920) naik 348,57%; Other Processing Unit for Personal Computer, 
Exclude Portable Comp (HS 84715090) naik 255,80%; Motor Vehicles for Transport of Goods 
(HS 87041037) naik 145,61%; serta Bulldozers and Angledozers (HS 84291100) naik 113,66% 
YoY. Meningkatnya jumlah impor Barang Modal khususnya impor Mesin dan Peralatan 
Mekanis (HS 84) serta Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) sejalan dengan membaiknya 
perekonomian Indonesia di tahun 2022 dibandingkan tahun sebelumnya sehingga ekspansi 
investasi di sektor manufaktur atau ekspansi dalam bentuk teknologi produksi baru dapat 
direalisasikan.

Grafik 8. Komoditas Impor Barang Modal dengan Nilai Impor Terbesar, Jan-Nov 2022

Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)
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Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan 
November 2022 mengalami penurunan, baik 
dibandingkan dengan bulan sebelumnya 
sebesar 4,21%, maupun dengan tahun 
sebelumnya sebesar 16,20%. Dengan 
penurunan tersebut, nilai impor Barang 
Konsumsi bulan November 2022 menjadi 
USD 1,68 Miliar (Grafik 9). Penurunan impor 

Impor Barang Konsumsi Kembali Turun di Bulan 
November 2022 

Oleh: Gideon Wahyu P

Grafik 9. Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Barang Konsumsi November 2022

*Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

Jika dilihat menurut golongan penggunaan barang, penurunan nilai impor ter�nggi pada 
kelompok produk Barang Konsumsi di bulan November 2022 terjadi pada Bahan Bakar 
dan Pelumas dengan penurunan mencapai USD 59,39 juta, atau turun 52,22% 
dibandingkan bulan sebelumnya (MoM). Penurunan impor yang besar juga terjadi pada 
impor Mobil Penumpang yang nilainya turun menjadi USD 48,25 juta (Tabel 10). 

Barang Konsumsi juga tercermin dari Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) yang melemah 
menjadi 119,1 pada November 2022 dari bulan sebelumnya sebesar 120,3. 

Tabel 10. Nilai Impor Indonesia Menurut 
Golongan Penggunaan Barang, November 2022

Sementara itu, jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya (YoY), 
penurunan nilai impor terdalam pada 
kelompok Barang Konsumsi dicatatkan 
oleh Barang Konsumsi Tak Tahan Lama 
yang mencapai USD 400,51 juta atau 
turun 58,69%. Selanjutnya, impor 
Bahan Bakar dan Pelumas serta 
Makanan dan Minuman Belum Diolah 
untuk Rumah Tangga masing-masing 
mengalami penurunan sebesar 
21,54% dan 13,70% (YoY) (Tabel 10). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

*Ket: November 2022 Angka Sementara
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Berdasarkan informasi jenis produk yang lebih detail, peningkatan impor bahan pangan 
ter�nggi dialami oleh Gula Rafinasi (HS 17019910) sebesar USD 16,92 juta atau 1,180,81% 
MoM. Selain Gula, peningkatan impor bahan pangan ter�nggi lainnya juga dialami pada 
produk buah-buahan seper� Apel (HS 08081000) dan Jeruk Mandarin (HS 08052100), 
serta rempah-rempah seper� Cengkeh (HS 09071000), Cabai Kering (HS 09042110), dan 
Bawang (HS 07031019) (Tabel 11). 

Kinerja Impor Indonesia

*Ket: November 2022 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag Desember 2022)

Impor Bahan Pangan Tumbuh di Tengah Penurunan Impor Barang Konsumsi 
Bulan November 2022

Tabel 11.Perubahan Impor Komodi� Barang Konsumsi Bulan November 2022 
terhadap Oktober 2022

Impor Apel naik 60,60% MoM menjadi USD 37,50 juta, sementara impor Jeruk Mandarin 
naik sebesar 277,39% MoM sehingga nilainya mencapai USD 19,23 juta. Disisi lain, impor 
Cabai Kering tercatat naik paling �nggi jika dibandingkan dengan rempah-rempah lainnya 
dengan peningkatan sebesar 106,42% MoM, lebih �nggi daripada Bawang (61,39% 
MoM), dan Cengkeh (37,83% MoM) (Tabel 11). 

Di tengah penurunan nilai impor barang konsumsi, beberapa produk bahan pangan 
mencatatkan peningkatan nilai impor. Peningkatan impor tersebut merupakan hal yang 
wajar seiring dengan permintaan domes�k pada akhir tahun yang cenderung meningkat 
karena adanya libur sekolah menjelang akhir tahun, serta hari raya Natal dan tahun baru. 
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Kondisi Terkini dan Tantangan Ekspor 
Industri Otomo�f Indonesia di Masa Depan

Oleh: Choirin Nisaa’

Industri otomo�f merupakan salah satu pilar pen�ng dalam perekonomian Indonesia. 
Pada kuartal ke�ga tahun 2022, Pendapatan Domes�k Bruto (PDB) sektor otomo�f berhasil 
tumbuh 10,26%. Selain itu, produk-produk otomo�f juga merupakan salah satu produk 
andalan ekspor non migas Indonesia. Data sementara BPS periode Januari-November 2022 
menunjukkan ekspor Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) mencapai USD 10,02 Miliar atau 
berkontribusi 3,95% terhadap total ekspor non migas Indonesia, serta tumbuh 27,29% 
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Meski dibayangi isu resesi tahun 
2023, sektor otomo�f diharapkan dapat tetap mempertahankan tren pertumbuhannya. 

Op�misme pertumbuhan industri otomo�f Indonesia harus diiku� dengan an�sipasi 
berbagai tantangan ke depannya. Otomo�f merupakan salah satu sektor yang saat ini 
sedang dihadapkan pada isu lingkungan dan energi. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap konsumsi bahan bakar yang lebih ramah lingkungan dan pengurangan emisi gas 
buang menjadi salah satu tantangan dalam ekspansi industri otomo�f nasional. Sejumlah 
negara telah meningatkan standar emisi kendaraannya di level Euro 5 bahkan Euro 6. 
Sementara itu, standar emisi otomo�f Indonesia baru saja beralih dari Euro 2 ke Euro 4 
pada April 2022 lalu. 

mckinsey

Semakin �nggi standar Euro 
ya n g  d i te ta p ka n ,  m a ka 
semakin kecil batas kandungan 
gas karbon dioksida, nitrogen 
oksida, karbon monoksida, 
vola�l  hidrokarbon,  dan 
par�kel lain dalam gas buang, 
yang berdampak nega�f pada 
manusia  dan l ingkungan 
(Grafik 10).

Sumber: shutterstock 

Grafik 10. Perbandingan Batas Emisi Standar Kendaraan 
Euro 1-6 untuk Kendaraan Berbahan Bakar Bensin
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Ekspor otomo�f Indonesia periode Januari-Oktober 2022 mencapai USD 8,76 Miliar 
dengan pertumbuhan mencapai 30,66% dibandingkan periode yang sama tahun 2021. 
Berdasarkan kelompoknya, ekspor otomo�f Indonesia didominasi oleh mobil penumpang 
dengan nilai mencapai USD 4,57 Miliar, suku cadang dengan nilai USD 2,50 Miliar, dan 
Sepeda Motor yang mencapai USD 1,31 Miliar. Pada periode ini, ekspor mobil penumpang 
Indonesia mengalami pertumbuhan pesat sebesar 69,41% YoY (Tabel 12). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Tabel 12 . Ekspor Sektor Otomo�f Indonesia

Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Realisasi

Kinerja Ekspor Otomo�f Terkini 

Mobil Penumpang produksi Indonesia mayoritas diekspor ke Filipina dengan nilai 
mencapai USD 1,22 Miliar atau berkontribusi sebesar 26,67% dari total ekspor mobil 
penumpang Indonesia ke dunia. Pada periode ini, ekspor mobil penumpang ke Filipina 
tumbuh 95,35% YoY. Selain Filipina, pasar utama lainnya yaitu Vietnam dengan nilai 
mencapai USD 789,08 Juta, Saudi Arabia dengan nilai USD 655,66 Juta, Thailand mencapai 
USD 335,78 Juta, dan Meksiko mencapai 258,70 Juta. Dari kesepuluh pasar tujuan utama, 
mayoritas merupan negara di kawasan Asia, Timur Tengah, dan Afrika (Tabel 13). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Tabel 13. Tujuan Utama Ekspor Mobil Penumpang Indonesia

Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Realisasi

FILIPINA
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Pada periode Januari-Oktober 
2022, ekspor mobil penumpang 
I n d o n e s i a  m e n g a l a m i 
pertumbuhan yang cukup 
signifikan ke beberapa negara 
tujuan di luar 10 negara utama, 
diantaranya  yaitu  Kuwait 
dengan kenaikan nilai ekspor 
mencapai USD 29,36 Juta, Libia 
dengan kenaikan USD 23,49 
Juta, Oman yang naik USD 19,08 
Juta, Australia yang meningkat 
USD 16,97 Juta, dan Qatar yang 
naik USD 16,93 Juta (Grafik 11). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Grafik 11. Tujuan Ekspor Mobil Penumpang dengan 
Kenaikan Nilai Ter�nggi 

(di luar 10 besar negara tujuan utama)

Commodity Review Ekspor

Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Realisasi

Menurut perhitungan Trademap dalam Export Poten�al Map, Mobil Penumpang (HS 8703) 
produksi Indonesia memiliki potensi ekspor yang cukup �nggi, mencapai USD 4,6 Miliar 
dengan potensi yang belum dimanfaatkan (untapped poten�al) senilai USD 3,2 Miliar. 
Beberapa pasar potensial pengembangan ekspor Mobil Penumpang (HS 8703) Indonesia 
yaitu Amerika Serikat dengan nilai untapped poten�al mencapai USD 926 Juta, diiku� oleh 
RRT dengan nilai mencapai USD 837,00 Juta, Australia dengan untapped poten�al senilai 
USD 213,00 Juta, Korea Selatan dengan nilai USD 158,00 Juta, dan Jerman dengan nilai 
mencapai USD 155,00 Juta (Grafik 12).

Potensi Ekspor Mobil Penumpang Indonesia

Namun demikian, potensi pengembangan 
ekspor Mobil Penumpang ke negara-
negara tersebut terkendala oleh standar 
emisi yang �nggi. Amerika Serikat 
menerapkan standar emisi EPA 2010 yang 
setara dengan Euro 6, RRT menerapkan 
standar China VI-a yang setara dengan 
Euro 6, Australia menerapkan standar 
Euro 5 dan sedang dalam proses menuju 
Euro 6, Korea Selatan menerapkan Euro 6, 
dan Jerman serta negara Uni Eropa 
lainnya saat ini menerapkan standar Euro 
6d dan akan segera beralih ke Euro 7 
(Grafik 12). 

Grafik 12. Pasar Potensial Ekspor Mobil 
Penumpang (HS 8703) Indonesia dan Standar 

Emisi Masing-masing Negara

Sumber: ITC Trademap, www.transportmeasures.org, dan www.airqualityandmobility.org 
(diolah Puska EIPP, BKPerdag)
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Komitmen global terhadap Net-Zero Emission (NZE) akan berpengaruh besar terhadap sektor 
otomo�f, mengingat emisi dari kendaraan menyumbang 15% total emisi karbon dunia 
(mckinsey.com). Dekarbonisasi pada sektor transportasi semakin digencarkan sehingga 
penerapan standar emisi dan efisiensi bahan bakar akan semakin ketat. Indonesia yang baru saja 
beralih ke standar Euro 4 dinilai masih ter�nggal dibandingkan pesaing terbesar dalam industri 
otomo�f di ASEAN yaitu Thailand yang telah menerapkan standar Euro 5 pada tahun 2021. 
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Tantangan Standar Emisi dan Transisi Elektrifikasi bagi Industri Otomo�f

Penyesuaian standar emisi Indonesia dengan negara-negara lain akan memberikan 
manfaat bagi perusahaan otomo�f Indonesia yang melakukan produksi untuk pasar 
domes�k dan ekspor. Selama ini, jika perusahaan ingin melakukan ekspor ke negara 
dengan standar lebih �nggi, perusahaan harus memberlakukan dua standar dalam 
produksinya. Hal ini mengakibatkan biaya produksi meningkat karena produsen harus 
menyediakan dua jenis teknologi untuk satu jenis kendaraan. Standar emisi yang sama 
membuat lini produksi lebih efisien

Selain standar emisi, elektrifikasi sektor otomo�f juga menjadi isu yang sering dibicarakan sejak 
beberapa tahun kebelakang. Selama ini, hampir seluruh otomo�f mobil produksi Indonesia 
merupakan jenis Internal Combus�on Engine (ICE) yang menggunakan bensin dan solar 
sebagai bahan bakar. Adanya elektrifikasi secara bertahap akan menggeser dominasi mobil ICE 
ke mobil Ba�ery Electric Vehicle (BEV). Selain memberi peluang baru, elektrifikasi juga 
berpotensi memunculkan tantangan pada seluruh ��k rantai pasok mulai dari pemanufaktur, 
pemasok komponen, hingga konsumen. Perubahan dari ICE ke Ba�ery Electric Vehicle (BEV) 
diperkirakan akan mendisrupsi 47% perusahaan industri komponen (Media Indonesia, 2021). 
Industri otomo�f nasional membutuhkan proses transisi sebelum dapat sepenuhnya 
mencapai elek�fikasi otomo�f mobil listrik (BEV). Dalam masa transisi tersebut, diperkirakan 
bahwa mobil jenis Hybrid Electric Vehicle (HEV) dan Plug-in Hybrid Electric Vehicle (PHEV) yang 
mengkombinasikan energi bahan bakar minyak dan listrik, akan cukup digemari. 

sehingga dapat meningkatkan 
daya saing produk di dunia. Data 
standar emisi kendaraan bulan 
Juni 2022 menunjukkan bahwa 
mayoritas negara di dunia telah 
menerapkan standar Euro 4 ke 
atas. Hanya beberapa negara di 
kawasan Afrika, Timur Tengah, 
dan Amerika La�n yang masih 
menerapkan standar di bawah 
Euro 3 (Grafik 13). Sumber: airqualityandmobility.org

Grafik 13. Standar Emisi Kendaraan Light Duty 
Vehicle (Juni 2022)
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Kinerja ekspor bulan November 2022 menunjukkan sedikit pelemahan sebesar 2,46% 
MoM dengan penurunan ekspor non migas ter�nggi ke kawasan Asia Barat sebesar 
78,01% MoM. Meskipun ekspor ke kawasan Asia Barat mengalami pelemahan, ekspor ke 
Qatar justru mengalami kenaikan signifikan sebesar 634,69% MoM dengan nilai mencapai 
USD 111,91 Juta. Dengan nilai tersebut, ekspor non migas ke Qatar merupakan ekspor 
bulanan ter�nggi sepanjang sejarah. Kenaikan ekspor ke Qatar didominasi oleh Barang 
dari Besi dan Baja (HS 73) dengan kontribusi sebesar 89,79%. Permintaan impor Qatar 
yang �nggi terhadap produk tersebut didorong oleh pembangunan proyek-proyek 
infrastruktur berskala besar sebagai efek domino tuan rumah piala dunia. Dengan 
demikian, Qatar menjadi pasar yang pen�ng bagi Indonesia di tengah ancaman 
perlambatan ekonomi global.

Penetrasi Pasar Qatar untuk Menekan Defisit 
Perdagangan Indonesia

Oleh: Rizka Isditami Syarif

planetso�otels

Meskipun Neraca Perdagangan Non Migas Indonesia – Qatar Cenderung 
Defisit, Namun Masih Terdapatnya Op�misme untuk Kembali Surplus

Pada periode Januari-Oktober 
2022, perdagangan internasional 
Indonesia dengan Qatar masih 
menghasilkan neraca defisit bagi 
Indonesia yakni USD 661,0 Juta, 
dengan defisit neraca nonmigas 
sebesar USD 65,47 Juta. Defisit 
n o n  m i g a s  I n d o n e s i a  i n i 
disebabkan adanya kenaikan 
impor dari Qatar, sementara 
ekspornya justru mengalami 
penurunan (Tabel 14).

Tabel 14. Kinerja Perdagangan Indonesia – Qatar

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Realisasi
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Berdasarkan perhitungan Trade Complementary Index (TCI), �ngkat kesesuaian ekspor 
Indonesia terhadap struktur impor Qatar lebih rendah dibandingkan ekspor Qatar terhadap 
struktur impor Indonesia. Adanya perbedaan �ngkat kesesuaian ini dapat mengindikasikan 
kurang responsifnya Indonesia dalam memenuhi kebutuhan atau permintaan Qatar yang 
semakin varia�f. Hal inilah yang mungkin menyebabkan perdagangan internasional dengan 
Qatar cenderung menghasilkan defisit neraca perdagangan bagi Indonesia. Namun 
demikian, masih terdapatnya op�smisme neraca perdagangan bilateral non migas dengan 
Qatar dapat kembali surplus seper� pada tahun 2019-2021. 

Secara umum, kinerja perdagangan ekspor Indonesia ke Qatar masih mengalami 
penguatan yang terlihat dari kenaikan ekspor rata-rata 32,79% per tahun selama 5 tahun 
terakhir (2017-2021). Hal ini ditopang oleh tren kenaikan ekspor terutama dari kelompok 
produk Besi dan Baja serta Elektronik, diantaranya Besi Baja Struktur Jembatan, Tower, 
dan Lainnya, Tabung/Pipa Besi Baja, dan Elektronik Konsumsi Rumah Tangga. Sementara 
itu, kinerja ekspor Indonesia ke Qatar pada periode Januari – Oktober 2022 menunjukkan 
pelemahan sebesar 9,77%. Namun demikian, masih terdapat produk-produk ekspor 
yangmenunjukkan kenaik-an signifikan diantaranya Elektro-nika Bisnis/Industri naik 
301,79%, Furniture Kayu naik 252,72%, Obat-Obatan naik 155,21%, Peralatan Makan naik 
137,62%, Pakaian Jadi (Garmen) naik 136,22%, dan Kertas untuk Menulis, Mencetak 
atdau Keperluan Grafik Lainnya naik 124,65% (YoY) (Tabel 15). 

Produk Kendaraan dan Infrastruktur Mendominasi Ekspor ke Qatar

Tabel 15. Kelompok Produk Utama Ekspor Indonesia ke Qatar

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022) Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Realisasi
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Pada periode 2012-2021, produk ekspor Indonesia ke Qatar menunjukkan perubahan 
�ngkat diversifikasi yang tajam terutama pada tahun 2019-2020, dimana diversifikasi 
justru menunjukkan pelemahan (produk ekspor semakin terkonsentrasi). Hal ini 
tercermin dari nilai Indeks Herfindahl-Hirschman (HHI) produk ekspor Indonesia ke pasar 
Qatar pada 2 tahun tersebut berada di atas 1.000, bahkan di tahun 2020 mencapai 2.044. 
Terkonsentrasinya ekspor selama 2019-2020 disebabkan adanya suatu produk yang 
mendominasi ekspor yaitu Kapal Suar dan Mobil Penumpang dengan rata-rata pangsa 
sebesar 39,34% dan 14,25%. Meskipun demikian, di tahun 2021, produk ekspor mulai 
terdiversifikasi kembali dengan nilai HHI sebesar 699 (Grafik 14).

Grafik 14. Perkembangan HHI Score Ekspor Indonesia ke Qatar

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Berdasarkan data Trademap (2022), permintaan impor Qatar dari dunia turun rata-rata 
3,31% per tahun selama 2017-2021. Di tahun 2021, impor Qatar mencapai USD 27,99 
Miliar dengan kenaikan sebesar 8,32% YoY. Pemasok utama Qatar berasal dari RRT dan 
Amerika Serikat dengan pangsa kumula�f sebesar 28,09%. Sementara itu, Indonesia 
menempa� urutan ke-17 dengan pangsa 1,27%. Posisi ini masih lebih �nggi dibandingkan 
negara tetangga seper� Thailand dan Malaysia. 

Terdapat Produk Ekspor Potensial Lainnya yang juga Perlu Didorong 
Ekspornya
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Grafik 15. Produk Ekspor Potensial Indonesia Lainnya ke Qatar

Sumber: ITC Trademap Export Potential Map (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Masih terdapat produk ekspor potensial Indonesia yang perlu didorong ekspornya di 
pasar Qatar. Beberapa produk ekspor potensial Indonesia tersebut diantaranya 
Perhiasan/Emas, Kayu Lapis, Minyak Sawit, Garmen dan Alas Kaki, Furnitur Kayu, dan Ban. 
Nilai ekspor potensial Indonesia ke Qatar diperkirakan dapat mencapai USD 178,80 Juta 
dengan USD 134,63 Juta merupakan potensi ekspor yang belum dimanfaatkan (The 
Export Poten�al Map, 2022) (Grafik 15). Apabila potensi produk ekspor tersebut dapat 
dipenetrasi dengan baik, defisit perdagangan non migas Indonesia dengan Qatar dapat 
lebih ditekan. 
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Berdasarkan data realisasi perdagangan antara Indonesia dengan Yordania selama sepuluh 
tahun terakhir sejak tahun 2012, kedua negara hanya melakukan perdagangan di sektor 
non migas. Tren nilai total perdagangan kedua negarapun menunjukkan tren nega�f. Sejak 
tahun 2012 sampai tahun 2020, nilai neraca selalu menunjukan defisit untuk Indonesia. 
Indonesia baru mencatat surplus perdagangan dengan Yordania pada 2021 senilai USD 
91,08 Juta. Sementara itu, pada periode Januari-Oktober 2022, nilai neraca perdagangan 
mencatat surplus yang signifikan untuk Indonesia yaitu senilai USD 133,45 Juta atau naik 
167,80% dibandingkan periode yang sama tahun 2021 yang tercatat hanya sebesar USD 
49,83 Juta. Perdagangan kedua negara baik ekspor maupun impor mengalami peningkatan 
signifikan dengan kenaikan ekspor 117,00% dan impor naik 102,97%. Peningkatan ekspor 
dan impor mengindikasikan bahwa perdagangan bilateral Indonesia dengan Yordania 
semakin bergairah. Terlebih total perdagangan kedua negara mengalami peningkatan 
pesat dari USD 265,46 Juta di tahun 2020 menjadi USD 865,54 Juta pada periode Januari-
Oktober 2022. Pencapaian tersebut melebihi nilai total perdagangan sepuluh tahun lalu 
yaitu sebesar USD 500,32 di tahun 2012 (Tabel 16).

Emas dan Perhiasan Mendorong Peningkatan Ekspor 
Indonesia ke Yordania Sebesar 117 Persen

Oleh: Nurlaila Nur Muhammad

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Tabel 16.  Kinerja Perdagangan Bilateral Indonesia dengan Yordania Periode 2012-2022

Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Realisasi

Edarabia
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Grafik 16.  Kinerja Perdagangan Non Migas Indonesia dengan Yordania 
Periode 2012-2022

Pada Grafik 16 sangat jelas terlihat perkembangan kinerja perdagangan antara Indonesia 
dengan Yordania baik kinerja ekspor, impor maupun total perdagangan non migas, 
mengalami pelemahan pada periode tahun 2012-2020. Kinerja perdagangan pada periode 
Januari-Oktober 2022 mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya, meskipun selama tahun 2022 dilipu� risiko ke�dakstabilan geopoli�kal 
global akibat berlarutnya konflik antara Rusia dengan Ukraina.

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Produk-produk yang mendominasi ekspor Indonesia ke Yordania, antara lain Kayu dan 
Produk Kayu, Makanan dan Minuman Olahan, Produk Kimia, Teks�l dan Produk Teks�l, 
Otomo�f, Sawit dan Turunnya serta Pulp dan Kertas. Pada periode Januari-Oktober 2022 
terdapat beberapa produk yang meningkat lebih dari 1000% dibandingkan tahun 
sebelumnya yaitu Kopi dan Kopi Olahan, Plas�k dan Produk Plas�k, Lemak/Minyak 
Naba�/Hewani Olahan dan Produk Manufaktur Lainnya.  Ekspor Kopi dan Kopi Olahan 
Indonesia ke Yordania bahkan meningkat di atas 2.000.000% menjadi USD 1,47 Juta (Tabel 
18). Hal tersebut memberikan indikasi posi�f bagi peningkatan diversifikasi produk ekspor 
Indonesia ke Yordania.

Kinerja Ekspor Indonesia ke Yordania Periode 2012 – 2022.

Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Realisasi
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Pada periode Januari-Oktober 2022 kenaikan total ekspor Indonesia ke Yordania sebesar 
117%, didukung oleh naiknya nilai ekspor produk Logam Mulia (Emas) dan Perhiasan yang 
naik sebesar 167,77% dari USD 141,31 Juta menjadi USD 378,38 Juta. Indonesia baru 
mulai mengekspor Logam Mulia (Emas) dan Perhiasan ini pada tahun 2021 dengan pangsa 
sebesar  64,44% di tahun 2021 (Tabel 17). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Desember 2022)

Tabel 17  Kinerja Ekspor Non Migas Indonesia ke Yordania Periode 2012-2022

Ket: Januari-Oktober 2022 Angka Realisasi

Pencapaian surplus dengan Yordania sejak tahun 2021 didukung oleh nilai ekspor Logam 
Mulai (Emas) dan Perhiasan yang memberikan kontribusi ekspor sebesar 64,44% pada 
tahun 2021. Peningkatan ekspor pada periode Januari-Oktober 2022 sebesar 117% juga 
didukung oleh kenaikan ekspor Emas dan Perhiasan sebesar 167,77% (Tabel 17). 

Peran ekspor Emas dan Perhiasan telah merubah kinerja perdagangan Non Migas 
Indonesia dengan Yordania yang selama ini defisit menjadi surplus. Kemungkinan 
beberapa tahun ke depan ekspor Emas dan Perhiasan ke Yordania terus meningkat 
disebabkan situasi ke�dakpas�an perekonomian global sehingga orang lebih cenderung 
investasi dalam bentuk Emas. Memperha�kan hal-hal tersebut, peningkatan ekspor 
Indonesia ke Yordania seyogyanya �dak hanya bergantung pada produk Logam Mulia 
(Emas) dan Perhiasan tetapi agar juga mendorong produk-produk unggulan ekspor 
Indonesia lainnya seper� Kopi dan Kopi Olahan.
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